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Abstrak  
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui : Pengaruh komunikasi birokrasi birokrasi terhadap motivasi kerja 
pegawai, dan Pengaruh komunikasi birokrasi birokrasi dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. 
Metodologi yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan mengkaji hubungan antara komunikasi birokrasi 
birokrasi terhadap kepuasan kerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi kerjanya. Penelitian ini dilaksanakan pada 
kantor kelurahan di Kecamatan Manguharjo Kota Madiun  Jawa Timur, dengan waktu penelitian mulai dari tanggal 
10 April 2017 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2017. 
Hasil penelitian membuktikan terdapat pengaruh motivasi kerja sebagai variabel mediasi pada hubungan komunikasi 
birokrasi terhadap kepuasan kerja pegawai di Kecamatan Manguharjo Kota Madiun. 
 
Kata kunci :  komunikasi birokrasi, motivasi, kepuasan, analisa jalur 
Abstract  
The purpose of this writing is to know: The influence of bureaucratic bureaucratic communication to employee work 
motivation, and the influence of bureaucratic bureaucratic communication and work motivation on employee job 
satisfaction. 
The methodology used is quantitative method by examining the relationship between bureaucratic bureaucratic 
communication to employee job satisfaction mediated by work motivation. This research was conducted in 
Manguharjo Sub-district, Madiun City, East Java, with research time starting from 10 April 2017 until 20 October 
2017. 
The result of research shows that there is influence of work motivation as mediation variable on bureaucratic 
communication relation to employee job satisfaction in Manguharjo subdistrict of Madiun City. 
 
Keyword :  comunication, motivation, satisfication, part analysis 
 
PENDAHULUAN  
Sumber daya pada semua organisasi baik swasta 
maupuninstansi pemerintah menurut Harrington 
Emerson dalam Herujito (2001) memiliki lima 
unsur,yaitu: man, money, material, machines, dan 
method. Dari kelima sumber daya tersebut man atau 
manusia adalah sumber daya yang paling penting 
karena manusia adalah tenaga penggerak secara 
menyeluruh mendukung masing-masing aktivitas 
organisasi. Dalam lingkup organisaasi ada dua belah 
pihak yaitu pepimpin dan yang dipimpin. Kedua 
belah pihak tersebut aktif melaksanakan dan 
merealisasikan aktivitas organisasi, sehingga 
ketergantungan organisasi pada manusia yang 
bermutu menjadi hal sangat penting, disamping harus 
tetap memperhatikan sumber daya yang lain. 
Demikian halnya dengan Kantor Kecamatan 
Manguharjo Kota Madiun Madiun, pemimpin 
diharapkan untuk dapat mempengaruhi pegawai 
dengan segenap kemampuan, ketrampilan dan 
pengetahuan. Menurut Gibson (1991) motivasi kerja 
adalah suatu upaya penggunaan pengaruh dan bukan 
paksaan.(concorsive) untuk memotivasi orang-orang 
mencapai tujuan.  
Kenyataan bahwa motivasi orang menjadi 
pegawai pada suatu organisasi adalah untuk mencari 
nafkah yang kemudian ada pihak sebagai  seseorang 
menggunakan pengetahuan, ketrampilan, tenaga dan 
sebagian waktunya untuk berkarya pada suatu 
organisasi, di lain pihak pegawai juga mengharapkan 
menerima imbalan yang pantas. Pemimpin yang 
mampu memberikan kesesuaian imbalan yang 
diharapkan pegawai akan memotivasi pegawai untuk 
meningkatkan kinerja dan prestasi secara 
keseluruhan.  
Untuk mencapai kinerja pegawai yang 
maksimal, dilakukan upaya peningkatan kepuasan 
kerja pada individu pegawai. Hal ini dapat ditinjau 
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berdasarkan dua faktor yaitu (1) komunikasi birokrasi 
birokrasi, dan (2) motivasi kerja. 
Sesuai dengan hubungan yang telah dibatasi 
maka dibangun tujuan penulisan ini adalah untuk 
mengetahui : Pengaruh komunikasi birokrasi 
birokrasi terhadap motivasi kerja pegawai, dan 
Pengaruh komunikasi birokrasi birokrasi dan 
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. 
KAJIAN TEORITIS 
Pegawai yang tergabung dalam organisasi 
memiliki motivasi yang membentuk dan 
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam 
organisasi. Menurut Robert House dalam Robbin 
Stephen (1996:52) pada teori jalur tujuan adalah 
perilaku seorang pemimpin dapat diterima baik oleh 
para bawahan, sejauh itu mereka pandang sebagai 
suatu sumber kepuasan yang segera atau sebagai 
suatu sarana bagi kepuasan masa depan. Untuk 
mempengaruhi sikap dan perilaku pegawai, pimpinan 
harus memahami apa yang menjadi dasar kebutuhan 
dan kepentingan pegawai.  
Dengan pendekatan motivasi kerja yang bersifat 
transaksional yang didasarkan pada pemberian 
imbalan yang sesuai dengan tuntutan dan tingkat 
kesulitan kerja. Dan dengan pendekatan bersifat 
transformasional yang didasarkan pada pemeliharaan 
hubungan yang harmonis antara pimpinan dan 
pegawai. Pegawai yang tergabung pada organisasi 
memiliki seperangkat keinginan, kebutuhan, hasrat 
yang mampu mempengaruhi perilaku dan 
membentuk harapan kerja. Pemimpin yang mampu 
memenuhi harapan kerja pegawai ang baik secara 
individu atau kelompok, organisasi akan menciptakan 
kepuasan kerja (job satisfaction), terpenuhinya 
kepuasan kerja pegawai akan menciptakan 
kenyamanan kerja.  
Kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi 
pegawai dengan memahami, memenuhi kebutuhan 
serta kepentingannya, akan memotivasi pegawai 
untuk meningkatkan efektivitas dan produktifitas 
kerja melalui job satisfaction (kepuasan kerja) 
sehingga menunjang keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuan. 
METODE PENELITIAN  
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan mengkaji hubungan 
antara komunikasi birokrasi birokrasi terhadap 
kepuasan kerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi 
kerjanya.  
Penelitian ini dilaksanakan pada kantor 
kelurahan di Kecamatan Manguharjo Kota Madiun  
Jawa Timur, dengan waktu penelitian mulai dari 
tanggal 10 April 2017 sampai dengan tanggal 20 
Oktober 2017 
Populasi target dalam penelitian ini adalah 
pegawai kantor di Kecamatan  Manguharjo Kota 
Madiun, sedangkan populasi terjangkau adalah 
seluruh pegawai sebanyak 300 responden.Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel 
acak terstratifikasi (stratified random sampling), 
yakni mengambil sampel secara acak proporsional 
dari masing-masing kelompok yang ada Kantor 
Kecamatan.Penentuan jumlah sampel dalam analisis 
ini digunakan pedoman 10%, sehingga dalam 
penelitian ini sampel diambil sebanyak 75 responden 
dengan asumsi bahwa populasi dianggap homogen. 
Dari hasil pengajian ini didapatkan pembuktian 
teori yang dibangun dari analisis jalur terhadap 
konsep kepuasan kerja dan komunikasi birokrasi 
birokrasi. Uji statistik yang digunakan adalah 
Analisis jalur dengan asumsi yang harus dipenuhi 
adalah multivariate normality (normalitas 
multivariate), multikolonieritas, dan 
heterokesdastisitas. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Substruktur : Komunikasi birokrasi, Motivasi 
kerja, dan Kepuasan kerja 
Pengujian hipotesis selanjutnya dalam penelitian ini 
menggunakan path analysis. Hubungan antara 
variabel independent dengan variabel dependent 
dalam penelitian ini dituliskan dalam model sebagai 
berikut: 
Z = a + b1X + ei  ....................................................  (1) 
Y = a + b2.X + b3Z + ei  ........................................  (2) 
Keterangan : 
Y  :  kepuasan kerja  
a  :  konstanta 
b1 …b3  :  koefisien regresi variabel independen 
X1  :  komunikasi birokrasi  
Z  :  motivasi kerja 
ei  :  standart error 
 
Perhitungan dilakukan dengan analisis regresi yang 
dihitung dengan bantuan Program SPSS for Windows 
Release 21 dan perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran. Adapun hasilnya dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4.18 Hasil Path Analysis 
Persamaan Koefisien Std. 
error 
t-hit Sign. F-hit. R² 
Z = ao + b1X ao = 16,313      
 b1 = 0,431 0.108 3,999 0,000 15,992 0,168 
Y = ao + b2X + b3Z ao = -0,311      
 b2 = 0,314 0.028 11,358 0,000 201,086 0,844 
 b3 = 0,276 0.027 10,154 0,000   
Sumber : diolah 
 
1. Uji t 
Uji t pada analisis regresi sederhana 
memperoleh nilai thitung sebesar 3,999 dengan nilai p-
value sebesar 0,000. Karena thitung > ttabel pada taraf 
signifikansi 5% (3,999 > 1,654) dengan sign. < 0,05, 
maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 5% dan H1 
diterima yaitu Motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap komunikasi birokrasi pegawai Kecamatan 
Manguharjo. 
Uji t untuk pengaruh motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai Kecamatan 
Manguharjo (H2) memperoleh nilai thitung sebesar 
11,358 dengan nilai sign. sebesar 0,000. Karena thitung 
> ttabel pada taraf signifikansi 5% (11,358 > 1,654) 
dengan sign. < 0,05, maka (H2) dinyatakan diterima 
yaitu motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
Kecamatan Manguharjo.  
Uji t untuk pengaruh tingkat komunikasi 
birokrasi pegawai Kecamatan Manguharjo terhadap 
kepuasan kerja pegawai Kecamatan Manguharjo 
memperoleh nilai thitung sebesar 10,154 dengan nilai 
sign. sebesar 0,000. Karena thitung > ttabel pada taraf 
signifikansi 5% (10,154 > 1,654) dengan sign. <0,05, 
maka tingkat komunikasi birokrasi pegawai 
Kecamatan Manguharjo berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
Kecamatan Manguharjo. 
2. Uji F 
Uji F pada analisis regresi sederhana 
memperoleh nilai Fhitung sebesar 15,992 dengan nilai 
sign. sebesar 0,000. Karena Fhitung > Ftabel pada taraf 
signifikansi 5% (15,992 > 3,92) dengan sign. < 0,05, 
maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 5% maka 
model regresi pengaruh motivasi kerja terhadap 
komunikasi birokrasi pegawai Kecamatan 
Manguharjo sudah fit atau sesuai.  
Uji F pada analisis regresi ganda memperoleh 
nilai Fhitung sebesar 201,086 dengan nilai sign. 
sebesar 0,000. Karena Fhitung > Ftabel pada taraf 
signifikansi 5% (201,086 > 3,07) dengan sign. < 
0,05, maka motivasi kerja dan komunikasi birokrasi 
pegawai Kecamatan Manguharjo berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja pegawai Kecamatan 
Manguharjo. 
3. Uji R²  
Hasil uji koefisien determinasi pada analisis 
regresi sederhana memperoleh nilai R² sebesar 
0,168. Hal ini menunjukkan bahwa 16,80% variasi 
dari komunikasi birokrasi pada Kecamatan 
Manguharjo Kota Madiun dapat dijelaskan oleh 
variabel motivasi kerja. Sedangkan sisanya sebesar 
83,20% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
Hasil uji koefisien determinasi analisis 
regresi ganda memperoleh nilai R² sebesar 0,844 Hal 
ini menunjukkan bahwa 84,40% variasi dari 
kepuasan kerja pegawai Kecamatan Manguharjo 
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja dan 
komunikasi birokrasi pegawai Kecamatan 
Manguharjo. Sedangkan sisanya sebesar 15,60% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
4. Pengujian variabel mediasi : komunikasi 
birokrasi 
Pengujian hipotesis kedua dengan Path 
Analysis. Berdasarkan hasil analisis, maka dipeoleh 
nilai koefisien beta yang dapat disusun sebagai 
berikut : 
 
Tabel 4.19 Pengujian variabel Mediasi dengan Koefisien Beta 
Pengaruh Koefisien Beta Standardized t hitung Sign. 
X → Z 0,424 3,999 0,000* 
X → Y 0,576 11,358 0,000* 
Z → Y 0,515 10,154 0,000* 
X → Y melalui Z 0,424 x 0,515 = 0,218 3,699 0,000* 
Keterangan : * = signifikan pada taraf 5% ( < 0,05) 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi kerja melalui 
komunikasi birokrasi pegawai Kecamatan Manguharjo 
sebagai variabel intervining berpengaruh sebesar 0,218 
terhadap kepuasan kerja pegawai Kecamatan Manguharjo 
dan diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). 
 
 
Gambar 1. Diagram jalur 
 
a. Pengaruh komunikasi birokrasi terhadap motivasi 
kerja  
Hasil pengujian hipotesis kedua (H1) tentang 
pengaruh komunikasi birokrasi terhadap motivasi kerja 
dinyatakan diterima dengan diperoleh thitung sebesar 3,999 
dengan nilai p-value sebesar 0,000 sehingga thitung > ttabel 
pada taraf signifikansi 5% yaitu 3,999 > 1,654 dengan 
sign. < 0,05, maka Ho dan H1 diterima. Dengan 
hubungan langsung (jalur) antara komunikasi birokrasi 
terhadap motivasi sebesar  = 0,424 
b. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H2) diperoleh 
nilai thitung sebesar 11,358 dengan nilai sign. sebesar 
0,000. Karena thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% 
(11,358 > 1,654) dengan sign. < 0,05, maka (H2) 
dinyatakan diterima yaitu motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
Kecamatan Manguharjo. Dengan hubungan langsung 
(jalur) antara motivasi kerja terhadap kepuasan sebesar  
= 0,515 
c. komunikasi birokrasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja dengan Motivasi kerja sebagai 
variabel yang memediasi 
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) dengan 
Path Analysis yang menunjukkan bahwa variabel 
komunikasi birokrasi melalui variabel motivasi pegawai 
Kecamatan Manguharjo sebagai variabel intervining 
berpengaruh sebesar 0,576 terhadap kepuasan kerja 
pegawai Kecamatan Manguharjo dan diterima pada taraf 
signifikansi 5% (p<0,05) dan dari Sobel test diperoleh 
thitung = 3,702 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 1,654 maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,576 adalah 
signifikan, sehingga hipotesis (H3) dinyatakan diterima 
yaitu motivasi kerja berpengaruh pada hubungan antara 
komunikasi birokrasi dengan kepuasan kerja. 
Pembuktian bahwa motivasi kerja sebagai 
variabel mediasi ditunjukkan sebagai berikut : 
Variabel intervining yaitu variabel motivasi 
kerja dalam memediasi pengaruh antara komunikasi 
birokrasi terhadap kepuasan kerja dilihat dengan Sobel 
test sebagai berikut :  
Sab  =  ²²²²²² SbSaSbaSab   
Dimana dalam hal ini : 
a = 0,431 
b = 0,276 
Sa = 0,108 
Sb = 0,027 
 
Sehingga 
Sab  =  00103244,0
 
 =  0,0321 
Berdasarkan hasil perkalian ab dapat digunakan untuk 
menghitung t statistic pengaruh mediasi dengan rumus 
sebagai berikut : 
t = 
Sab
b.a
 
 = 3,702 
Oleh karena t hitung = 3,702 lebih besar dari t tabel 
dengan tingkat signifikansi 0.05 yaitu sebesar 1,654 maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,218 
signifikan dan berarti ada pengaruh mediasi. 
d. Pengaruh motivasi kerja terhadap komunikasi 
birokrasi  
Hasil pengujian hipotesis kedua (H1) tentang 
pengaruh motivasi kerja terhadap komunikasi birokrasi 
dinyatakan diterima dengan diperoleh thitung sebesar 3,999 
dengan nilai p-value sebesar 0,000 sehingga thitung > ttabel 
pada taraf signifikansi 5% yaitu 3,999 > 1,654 dengan 
sign. < 0,05, maka Ho dan H1 diterima. 
Gaya motivasi kerja, komunikasi birokrasi 
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Pendapat ini 
diperjelas oleh : 
Menurut House dalam bukunya Stoner terjemahan dari 
Bakowatun (1986), mengemukakan hubungan kerja yang 
baik (memberi dukungan) yang diperlihatkan oleh 
pemimpin akan dapat menambah kepuasan kerja dari 
pegawai yang bersangkutan. 
Menurut Mangkunegara (1993), menyebutkan bahwa 
dalam survai kepuasan kerja salah satunya adalah 
komunikasi birokrasi. Pegawai-pegawai yang kurang 
berani berkomentar terhadap pekerjaannya dengan 
melalui survai dapat mengkomunikasi birokrasikan 
komentar tersebut pada pimpinan.  
Menurut Keenan dalam buku yang diterjemahkan oleh 
Praty (1996), mengemukakan bahwa orang cenderung 
bekerja dengan lebih baik dalam suatu kondisi kerja yang 
menyenang. Lingkungan kerja tidak menciptakan orang-
orang yang bermotivasi tetapi dapat mencegah orang 
terhindar dari rasa tidak puasan kerja yang tidak perlu.  
e. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H2) diperoleh 
nilai thitung sebesar 11,358 dengan nilai sign. sebesar 
0,000. Karena thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% 
(11,358 > 1,654) dengan sign. < 0,05, maka (H2) 
dinyatakan diterima yaitu motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
Kecamatan Manguharjo. 
Artinya, secara statistic dapat ditunjukkan 
bahwa motivasi kerja memang mempunyai pengaruh 
signifikan pada kepuasan kerja., hal ini didukung 
beberapa pendapat yang dapat dipaparkan sebagai berikut 
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: Dalam bukunya Fraser terjemahan Mulyana (1992), 
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja pegawai berdasarkan penjelasan para ahli 
yang telah mengadakan penelitian, yaitu : 
Menurut Herzberg setelah mengadakan lebih kurang 150 
buah penelitian tentang kepuasan kerja untuk sampai 
pada kesimpulan yang kurang lebih sama kendati urutan 
prioritasnya berbeda. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja tersebut adalah keamanan atau 
kemapanan pekerjaan, kesempatan untuk maju, 
pandangan pegawai mengenai pimpinan instansi (dinas) 
dan manajer dalam memanajemen, gaji, kualitas penyelia, 
aspek-aspek intrinsik dari pekerjaan itu sendiri, 
kemungkinan komunikasi birokrasi , yaitu batas-batas 
sampai dimana para pegawai terlibat dalam komunikasi 
birokrasi, lingkungan kerja dan jam kerja.  
Menurut Hill  memperlihatkan dalam sebuah telaahnya 
mengenai pengangguran di 3 kota Inggris, bahwa para 
penganggur tersebut menginginkan pekerjaan yang 
menarik dan memuaskan, gaji yang tinggi, cara 
memimpin dari manajer, lingkungan kerja yang nyaman, 
dan komunikasi birokrasi dengan rekan-rekan kerja yang 
menyenangkan. 
Sedangkan Lloyd-Davies menunjukan bahwa 55 persen 
pegawai muda pria dan 15 persen pegawai muda wanita 
yang mulai bekerja  pada sebuah organisasi Industri dan 
dagang menyebutkan bahwa alasan utama mereka 
memilih organisasi tersebut sebagai tempat bekerja 
karena adanya hubungan relasi dengan kawan-kawan (32 
persen), nama baik instansi (dinas) (19 persen) dan 
lingkungan kerja yang mereka ketahui (4 persen).  
f. komunikasi birokrasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja dengan Motivasi kerja sebagai 
variabel yang memediasi 
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) dengan 
Path Analysis yang menunjukkan bahwa variabel 
komunikasi birokrasi melalui variabel motivasi pegawai 
Kecamatan Manguharjo sebagai variabel intervining 
berpengaruh sebesar 0,576 terhadap kepuasan kerja 
pegawai Kecamatan Manguharjo dan diterima pada taraf 
signifikansi 5% (p<0,05) dan dari Sobel test diperoleh 
thitung = 3,702 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 1,654 maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,576 adalah 
signifikan, sehingga hipotesis (H3) dinyatakan diterima 
yaitu motivasi kerja berpengaruh pada hubungan antara 
komunikasi birokrasi dengan kepuasan kerja. 
Baiknya komunikasi birokrasi yang ditujukan 
oleh instansi dalam mengelola hubugan kerja 
menyebabkan tingginya kepuasan pegawai. Gejala di atas 
menunjukan perilaku motivasi kerja dalam mengelola 
hubungan yang baik harus cenderung menciptakan 
kepuasan kerja yang tinggi. 
Dalam melaksanakan kewajibannya seorang 
pemimpin dituntut untuk dapat mengelola pekerjaan dan 
hubungan kerja dengan pegawai sebaik-baiknya guna 
dapat mencapai tujuan badan usaha yang ditetapkan. 
Keefektifan pemimpin dalam mengelola pekerjaan dan 
hubungan kerja terlihat dari partisipasi pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya sehingga 
menciptakan hasil kerja yang prima pula. Semakin prima 
hasil kerja yang diperoleh maka akan semakin efektif 
pemimpin dalam mengelola pekerjaan dan hubungan  
kerja. Pengelolaan  pegawai oleh pemimpin harus juga 
menciptakan lingkungan kerja dan kondisi kerja baik 
supaya pegawai puas termotivasi untuk meningkatkan 
produksivitas kerja sehingga dapat memberikan 
kontribusi terbaiknya bagi kemajuan instansi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan berdasarkan tujuan pada 
penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif antara komunikasi 
birokrasi terhadap motivasi kerja  di Kecamatan 
Manguharjo Kota Madiun. 
2. Terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja di Kecamatan Manguharjo 
Kota Madiun. 
3. Terdapat pengaruh motivasi kerja sebagai variabel 
mediasi pada hubungan komunikasi birokrasi 
terhadap kepuasan kerja pegawai di Kecamatan 
Manguharjo Kota Madiun 
Saran dan Implikasi 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya 
melihat kepuasan dan motivasi dari proses 
komunikasi birokrasi dalam organisasi ini, tetapi 
dapat dilihat dari budaya organisasi yang 
dikembangkan oleh manajemen instansi. 
2. Penelitian ini hanya mengukur pengaruh 
komunikasi birokrasi terhadap kepuasan kerja 
pegawai di Kecamatan Manguharjo Kota Madiun 
dengan dimediasi oleh motivasi kerjanya. Untuk itu 
penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan 
cara memasukan variabel total quality manajemen 
dalam pengaruhnya terhadap kepuasan  dan 
komunikasi sebagai bentuk budaya organisasi. 
 
REFERENSI 
Alex S. Nitisemito. 1996. Manajemen Personalia. 
Jakarta. Penerbit Ghalia Indonesia.  
 
Davis, Gordon B. 1993. Kerangka Dasar Sistem 
Informasi Manajemen. Terjemahan, Seri 
Manajemen. Jakarta: PT. Pustaka Binaman 
Pressindo. 
 
Edwin B. Flippo, Mohammad Ma’asud (penterjemah). 
1998. Manajemen Personalia. Jilid satu. Edisi 
Kedua. Jakarta. Penerbit Erlangga.  
 
Faustino Cordoso Gomes. 1995. Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Penerbit Andi. Yogyakarta. 
 
Fraser, T. M. (1992). Alih bahasa Ny. L. Mulyana, Stres 
dan Kepuasan Kerja. Jakarta: Pustaka Pressindo 
 
Pengaruh Komunikasi Birokrasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai  Kantor Kecamatan Manguharjo Kota Madiun  
Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Mediasi 
37 
Henry Simamora. 1997. Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Edisi kedua. Yogyakarta. Penerbit STIE 
YKPN.  
 
Herujito Yayat M. 2001. Dasar-Dasar 
Manajemen.Jakarta. Gramedia Widiasarana 
Indonesia. 
 
Husein Umar. 1999. Riset Sumber Daya Manusia. Edisi 
Revisi. Jakarta. Gramedia Pustaka Utama.  
 
Gibson, James L, Jhon M. Ivancevich dan James H. 
Donelly Jr., 1993, Organisasi dan Manajemen : 
Perilaku, Struktur dan Proses Diterjemahkan oleh 
Djoerban Wahid, Penerbit Erlangga, Jakarta.  
 
Gitosudarmo, Indriyo dan Sudita, I Nyoman. 1997, 
Perilaku Keorganisasian, Yogyakarta : BPFE. 
 
Melayu S.P. Hasibuan. 1994. Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Jakarta. Toko Gunung Agung.  
 
Robbins, Stephen P. 2001. Perilaku Organisasi, Konsep, 
Kontroversi, Aplikasi, Alih Bahasa: Hadyana 
Pujaatmaka dan Benyamin Molan, Prenhallindo, 
Jakarta.  
 
Saydam Gauzali. 1996. Manajemen Sumber Daya 
Manusia Suatu Pendekatan Mikro (dalam tanya 
jawab). Penerbit Djambatan. Jakarta. 
 
Siagian, P. Sondang. 1995. Manajemen Stratejik. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
Sritomo Wignjosoebroto. 1992. Ergonomi: Teknik Tata 
Cara dan Pengukuran Kerja. Jakarta. Guna 
Widya.  
 
Tiffin. 1958. Industrial Organization: Theory and 
Practise. New York. OxfordUniversity Press. 
 
Winardi, 2007, Manajemen Kinerja, Jakarta, PT. 
RajaGrafindo Persada.  
 
Winardi, 2007, Manajemen Perilaku Organisasi, Edisi 
Revisi, Jakarta, Kencana Prenada Media Group.  
 
